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Universitas Muhammadiyah Purwokerto

Abstrak. Literasi sains menurut PISA (Prgram for international student assessment) adalah
kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan
menggambarkan bukti-bukti yang berdasarkan kesimpulan untuk dapat memahami dan
membantu pembuatan kesimpulan tentang alam serta perubahan terhadap alam tersebut
akibat aktivitas manusia. Literasi sains bersifat multidimensional. Individu yang “melek
sains” adalah orang yang menggunakan konsep sains, keterampilan proses, dan nilai dalam
membuat keputusan sehari-hari jika berhubungan dengan orang lain atau dengan
lingkungannya, serta memahami interlasi anatara sains, teknologi dan masyarakat,
termasuk perkembangan social dan ekonomi. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan profil capaian literasi
sains siswa SMP di kota purwokerto yang ditinjaau dari tigas aspek listerasi sains, yakni
konten, proses, dan konteks. Penelitian dilakakukan pada siswa kelas 8 di SMP Negeri 1
Purwokerto, SMP Negeri 8 Purwokerto, dan SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto dengan
total responden berjumlah 184 siswa. Penelitian dimulai dengan tahap persiapan untuk
mendapatkan soal literasi sains tingkat SMP yang valid. Selanjutnya, tahap pengambilan
data yang dilakukan dengan mengambil jawaban-jawaban siswa yang mengerjakan soal tes
literasi sains selama 90 menit. Tahap terakhir adalah perhitungan presentase capaian per
setiap aspek literasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata prosentase kemampuan
literasi sains siswa SMP di kota purwokerto masih rendah pada 3 aspek literasi sains yaitu
aspek konten (53,80%), aspek proses (44,038%) dan aspek konteks (35,088%). Rendahnya
salah satu aspek literasi sains akan berpengaruh terhadap aspek literasi sains lainnya.
Rendahnya pemahaman konsep siswa terhadap pengetahuan sains akan berdampak pada
rendahnya aplikasi sains. Saat ini siswa-siswa di tiga SMP di kota purwokerto yang menjadi
subyek penelitian hanya memiliki kemampuan mengingat pengetahuan ilmiah berdasarkan
fakta sederhana. Hasil pengukuran literasi sains yang dilakukan pada siswa-siswa SMP di
kota purwokerto dapat menjadi acuan dalam memetakan kemampuan sains (IPA) dan
kualitas pembelajaran sains (IPA) siswa SMP di kota Purwokerto

Kata kunci: profil literasi sains; aspek literasi sains

I. PENDAHULUAN perubahan terhadap alam tersebut akibat
aktivitas manusia. Literasi sains

Literasi sains menurut PISA (2010) merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh
adalah kemampuan menggunakan mata pelajaran-mata pelajaran  yang
pengetahuan  ilmiah, — mengidentifikasi berumpun pada sains, yang salah satunya
pertanyaan dan menggambarkan bukti- adalah biologi. Standar kompetensi lulusan
bukti yang berdasarkan kesimpulan untuk pada kelompok mata pelajaran IPA (sains)
dapat ~ memahami dan  membantu kurikulum 2006  menyebutkan bahwa

pembuatan kesimpulan tentang alam serta
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sains berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga
sains bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan.
Pesatnya perkembangan sains dan
teknologi di abad 21 menuntut manusia
semakin bekerja keras menyesuaikan diri
dalam segala aspek kehidupan. Salah satu
kunci sukses menghadapi tantangan abad
21 adalah “melek sains” (science literacy)
sebab individu yang melek sains dapat
emnggunakan informasi ilmiah yang
dimilikinya untuk mengatasi masalah
dalam  kehidupan sehari-hari  serta
menghasilkan produk-produk ilmiah yang
bermanfaat. Pendidikan sains memiliki
peran yang penting dalam menyiapkan
indvidu memasuki dunia kehidupannya.
Mudzakir (dalam marta 2013)
menngemukakan bahwa pendidikan sains
memiliki potensi yang besar dan peranan
srategis dalam menyiapkan sumber daya
manusia  yang  berkualitas
menghadapi era industrialisasi dan
globalisasi. Potensi ini akan terwujud jika
pendidikan sains mempu melahirkan
siswa yang cakap dalam bidangna dan
berhasil menumbuhkan kemampuan
berpikir logis, kreatif, mampu
memecahkan masalah, kritis, menguasai
teknologi ~ serta  adaptif  terhadap
perubahan dan perkembangan zaman.
PISA- OECD (Programe for International
Student Assessment-Organisation for
Economic Cooperation and Development) telah
melakukan suatu pemonitoran mengenai
kemampuan literasi sains siswa Indonesia.
Sejak tahun 2000 — 2012, prestasi siswa
Indonesia kompetisi  sains
international mengalami penurunan. Pada
tahun 2009, peringkat indonesia berada
pada urutan 60 dari 65 negara peserta.
Pada tahun 2012, peringkat indonesia
mengalami penurunan menjadi peringkat
64 dari 65 negara peserta. Pada tahun 2016,

untuk

dalam
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peringkat indonesia naik menjadi 62 dari
70 negara peserta.

Hasil temuan tersebut mengindikasikan
bahwa secara umum literasi sains siswa
Indonesia masih rendah meskipun telah
terjadi peningkatan pada tahun 2016. Oleh
karena itu diperlukan upaya-upaya
perbaikan terhadap pembelajaran sains di
sekolah. Upaya perbaikan
pembelajaran di sekolah harus didukung

kualitas
dengan informasi yang akurat tentang
sejauh mana pencapaian literasi sains
siswa khususnya siswa SMP yang
merupakan siswa usia wajib belajar 9
tahun. Profil kemampuan literasi sains
siswa SMP dapat menjadi bekal bagi guru
maupun stakeholders untuk meningkatkan
pendidikannya di  sekolah
sehingga menjadi tepat sasaran sesuai
dengan harapan kurikulum. Pengukuran
kemampuan literasi sains dapat ditinjau
dari aspek-aspek literasi sains meliputi

kualitas

aspek konten, proses, dan konteks.
II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan profil
capaian literasi sains siswa SMP di kota
Purwokerto yang ditinjaau dari tigas aspek
listerasi sains, yakni konten, proses, dan
konteks. Penelitian dilakakukan pada
siswa kelas 8 di SMP Negeri 1 Purwokerto,
SMP Negeri 8 Purwokerto, dan SMP
Muhammadiyah 1 Purwokerto dengan
total responden berjumlah 184 siswa.
Penelitian dengan  tahap
persiapan. Tahap persiapan dilakukan
sebelum pelaksanaan penelitian.

Skor lietrasi sains dihitung dengan
teknik presentase per setiap aspek literasi,
selanjutnya  hasil  yang  diperoleh
diinterpretasikan dengan tabel kriteria
seperti berikut ini.

dimulai
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T2 SAINS SOSIAL dan HUMANIORA

Tabel 4.1. Kriteria Interpretasi Skor
(Djaali dan Muljono, 2008)

Interval kriteria Kriteria
86 % <N <100% Sangat baik

72 % <N <85% Baik

58 % <N <71% Cukup
43 % <N<57% Rendah
N <43 % Sangat Rendah

Instrumen literasi sains yang digunakan
diadopsi dari Take the test sample question
from  OECD’S PISA
berjumlah 20 soal literasi sains yang

assesment  dan

terdiri dari 6 soal untuk aspek konten
sains, 9 soal untuk aspek proses sains, dan
5 soal untuk aspek konteks sains.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen literasi sains yang digunakan
diadopsi dari Take the test sample question
from  OECD’S PISA assesment dan
berjumlah 20 soal literasi sains yang
terdiri dari 6 soal untuk aspek konten
sains, 9 soal untuk aspek proses sains, dan
5 soal untuk aspek konteks sains.

Hasil penelitian literasi sains pada 3
SMP di kota purwokerto disajikan pada
tabel 2 dan diagram 1.

Tabel 4.2. Presentase kemampuan literasi sains siswa SMP di kota Purwokerto

Nama sekolah Konten (%) Proses (%) Konteks (%)
SMP N 1 Purwokerto 48, 27 35,13 32,69
SMP N 8 Purwokerto 53, 40 44,27 42,54
SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 29,01 30,61 21,20
Rata-rata 43, 56 36, 67 32,14

Kemampuan literasi sains siswa SMP

60 53,4
48,27
50

40

30 -

20 -

SMP N 1 Purwokerto

B konten sains

SMP N 8 Purwokerto

M proses sains

= konteks sains

SMP Muh 1 Purwokerto

Diagram 4.1. Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP

1. Aspek konten sains

Hasil penelitian profil literasi sains
tingkat SMP di kota
berdasarkan Tabel 2 mennjukkan rata-rata
posentase kemampuan literasi sains siswa

Purwokerto

pada aspek konten sebesar 43,56% atau
dalam kategori rendah.

Konten sains merujuk pada konsep-
konsep kunci yang diperlukan untuk
memahami fenomena alam dan perubahan
yang dilakukan terhadap alam melalui
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aktivitas manusia. Dalam kaitan ini, PISA
tidak secara khusus membatasi cakupan
konten sains hanya pada pengetahuan
yang menjadi materi kurikulum sains
sekolah, termasuk pula
pengetahuan yang dapat diperoleh melalui
sumber-sumber informasi lain yang

namun

tersedia.
PISA menentukan kriteria pemilihan
konten sains sebagai berikut:
a. Relevan dengan situasi kehidupan
nyata
b. Merupakan pengetahuan penting
sehingga penggunaanya berjangka
panjang
c. Sesuai untuk tingkat perkembangan
anak usia 15 tahun
Berdasarkan kriteria konten tersebut,
dipilih
pengetahuan yang diperlukan untuk
memahami dan memaknai pengalaman

maka dalam konten sains

dalam konteks personal, sosial, dan global
meliputi bidang-bidang studi biologi,

TEMA: HUJAN ASAM

Pertanyaan 1

Hujannommal sedikit bersifat asamkarena telah menyerap gas karbon dioksida dari udara.
Hujan asam memiliki kandungan yang lebih asam daripada hujan normal karena selain
menyerap karbon dioksida juga gas-gas seperti sulfur oksida dan nitrogen oksida.
Berasal darimanakah sulfur oksida dan nitrogen oksida ini?

p-1SSN: 2579-9088
e-ISSN: 2549-9505

fisika, kimia, serta ilmu pengetahuan bumi
dan antariksa dengan merujuk pada
kriteria tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan
kemampuan literasi sains siswa SMP di
kota purwokerto dalam aspek konten sains
masih rendah. Meskipun pembelajaran
IPA di SMP lebih menekankan pada
pengusaan  aspek  konten,
kenyataanya penguasaan konsep siswa
tentang IPA masih rendah. Adanya
tuntutan terselesaikannya materi bahan
ajar oleh guru sesuai target kurikulum
memaksa siswa harus menerima konsep-
konsep

namun

IPA  yang mungkin belum
sepenuhnya dipahami. Hal ini menjadikan
banyak konsep-konsep IPA dipahami
secara salah (miskonsepsi) atau hanya
sekedar dihafalkan yang pada akhirnya
konsep tersebut mudah dilupakan.

Contoh soal iterasi sains pada aspek

konten yang diujikan pada saat penelitian

Di bawah ini adalah sebuah foto patung yang disebut Caryatids yang dibangun di atas
Acropolis di Yunanilebih dari 2500 tahun lalu. Patung ini terbuat dan sejenis batuan yang
disebut mammer. Mammer tersusun dan kalsium karbonat.

Pada tahun 1980, patung yang asli dipindahkan ke dalam musem Acropolis dan diganti
dengan replikanya. Patung asli rusak termakan hujan asam.

2. Aspek proses sains
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Hasil penelitian profil literasi sains
tingkat SMP di kota Purwokerto
berdasarkan Tabel 2 mennjukkan rata-rata
posentase kemampuan literasi sains siswa
pada aspek proses hanya sebesar 36,67%
atau dalam kategori sangat rendah.

Proses merujuk pada proses
mental yang terlibat ketika mwnjawab
suatu pertanyaan memecahkan
masalah seperti
menginterpretasi bukti serta menerangkan
kesimpulan. Termasuk di dalamnya
mengenal jenis pertanyaan yang dapat dan
tidak dapat dijawab oleh sains, mengenal
bukti apa yang diperlukan dalam suatu

sains

atau

mengidentifikasi dan

penyelidikan  sains, serta mengenal
kesimpulan sesuai dengan bukti yang
tersedia.

PISA memandang pendidikan sains
berfungsi untuk mempersiapkan warga
negara masa depan. Oleh Kkarena itu
pendidikan sains perlu mengembangkan
kemampuan peserta didik memahami
hakekat sains, prosedur serta
kekuatan dan kelemahan sains. Proses
kognitif yang terlibat dalam proses sains
antara lain penalaran induktif/ deduktif,
berpikir kritis dan terpadu, pengubahan

representasi, ekplanasi

sains,

mengkonstruksi
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berdasarkan data, serta berpikir dengan

menggunakan model (Zuriyani, 2012)
Hasil

kemampuan literasi sains siswa SMP di

penelitian menunjukkan
kota purwokerto dalam aspek proses sains
masih sangat rendah. Berdasarkan hasil
pengamatan di sekolah, proses
pembelajaran IPA di SMP masih sekedar
transfer pengetahuan dari guru kepada
siswa yang dilakukan secara verbal
sehingga kurang menekankan pada proses.
Akibatnya siswa memahami konsep-
konsep IPA hanya sebagai hafalan.
Padahal Carin dan Sund (dalam Puskur-
Depdiknas, 2006) mendefinisikan sains
sebagai pengetahuan yang sistematis atau
tersusun secara teratur, berlaku umum,
dan berupa kumpulan data hasil observasi

dan eksperimen.

Aktivitas dalam sains selalu
berhubungan dengan percobaan-
percobaan yang membutuhkan
keterampilan dan kerajinan. Dengan

demikian, sains bukan hanya kumpulan
pengetahuan tentang benda atau makhluk
hidup tetepi menyangkut cara kerja, cara
berpikir, dan cara memecahkan masalah.
Contoh soal iterasi sains pada aspek
proses yang diujikan pada saat penelitian

TEMA: PAKATAN

Bacalah teks berikut ini dan jawablah pertanyasn vans mengikutinya.

korek api.

murah.

Avstralian, 10 Avgust 1993,

Szbuah tim ilmuwan ingeris mengembanskan pakaian “pintar” vang alcan memberi anak-
anak tsnawicara kemampuan “berbicara”. Anak-anak tersebut mengenakan rompi yang
terbupat dari kain bermuvatan slskitron wang dihubunskan dengan alat penghasil svara
sehingza membuat merslka dipahami hanya dengan menskan bahan vang pela sentwhan.

Bahan vang dizpnalcan terbuat dari lcain biasa dan anyaman canesih dari serat bercampur
karbon vang dapat mengalirkan listrile. Eatilka bahan it diberi tekanan, pola isvarat vang
mengalir melalei serat penghantar divbah dan ssbuah chip komputer menentulean latale
bahan it telah terzentuh. Kemudian chip#®) ini dapat menghiduplan setiap alat elsktronilk
vang dihubungloan pada bahan tersebut, vang mungkin besarnya tdalk lebih dari dua kotal

“segi wang canggih adalah bagaimana kami menganyam bahan tersebut dan bagaimana
kami mengirimkan iswvarat melalvinya, dan kami dapat pula menganyvamnya ke dalam
desain palaian vangz ada szhingga tidak tampak™ katz salah szorang ilmuwan i,

Tanpa mernsalenya, bahan itn dapat dicuci, dililifcan pada benda Aty diremas-remas.
Imuwan juza menvatakan bahan tersebuh dapat diprodulsi secara masal dengan harza

Svmber: Steve Farrer, “interactive fabric promises a material gift of the grab™ The

Partanyasn 1

laboratorium?

[Catstan: Chip adslsh komponen inti dalam komputer
Drapatkah parnyatasn Ilmuvwan yvang dibuat dalam artikel ini diuji melalui penelitian ilmish di

Linghkari “ya” atau “tidak” untuk masing-masing

Tiateri vans digunakan

Dapafiak  peroyatasn  Tmuwan  dmji
melalui penelitian ilmish di laboratorium?

Drapat dicuci tanpa merussknyva

Wa' tidak

Drapat dililitkan pads benda tsnpa merusaknva

Wa' tidak

Diapat diremas-remas tanpa mearusaknwa

Ya' tidal

mursh

Dapat diproduksi sacara masal dengan harza

Wa' tidak
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3.

Aspek konteks sains

Hasil
sains tingkat SMP di kota Purwokerto
berdasarkan Tabel 2 mennjukkan rata-
rata posentase kemampuan literasi sains
siswa pada aspek konteks hanya
sebesar 32,14% atau dalam kategori
sangat rendah.

Konteks
situasi dalam kehidupan sehari-hari
yang menjadi lahan bagi aplikasi proses
dan pemahaman konsep sains. Dalam
PISA membagi bidang
aplikasi sains ke dalam tiga kelompok,

penelitian profil literasi

sains merujuk pada

kaitan ini

yakni kehidupan dan kesehatan, bumi
dan lingkungan, serta teknologi. Situasi
nyata yang menjadi konteks aplikasi
sains dalam PISA tidak secara khusus
diangkat dari materi yang dipelajari di
sekolah,
kehidupan sehari-hari.

Hasil
kemampuan literasi sains siswa SMP di
kota purwokerto dalam aspek konteks
sains masih sangat rendah. Jika
dianalisis, pembelajaran IPA di SMP
khususnya di kota purwokerto masih
dilakukan secara parsial (terpisah) atau
belum terpadu, akibatnya konsep IPA
yang diterima oleh siswa juga terpisah.

melainkan

diangkat dari

penelitian  menunjukkan

Kecenderungan guru untuk
memberikan materi tanpa
mengaitkannya dengan kehidupan

nyata menyebabkan siswa kesulitan
mengaitkan pengetahuan yang telah
didapatkan dengan situasi kehidupan
nyata. Hal ini terlihat dari jawaban-
jawaban siswa yang masih sangat
teoritik sesuai dengan konsep materi
yang diajarkan di sekolah dan belum
mampu mengaplikasikan konsep materi
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untuk memecahkan masalah-masalah
sains yang dijumpai di dalam soal.

Ibrahim dan  Aspar (2006)
mengemukakan  keterkaitan antara
dimensi-dimesi literasi sains.

Rendahnya salah satu dimensi literasi

sains akan berpengaruh terhadap

dimensi  literasi  sains
Rendahnya pemahaman konsep siswa
terhadap pengetahuan
berdampak pada rendahnya aplikasi
sains. Fakta di lapangan menunjukkan
sangat  pandai
menghafal namun juga kenyataanya
kurang terampil
mengaplikasikan pengetahuan yang
dimilikinya.

Kemampuan literasi sains yang

lainnya.

sains akan

meskipun  siswa

dalam

tinggi penting untuk dimiliki oleh
setiap siswa di Indonesia, hal ini
disebabkan karena kemampuan literasi
sains berperan dalam menentukan
kemajuan suatu bangsa. Peringkat
Indonesia yang masih sangat rendah
dalam penilaian literasi sains dunia
bagaimana  sistem
pendidikan Indonesia yang sedang
berjalan saat ini. Skill membaca siswa
Indonesia masih sangat rendah. Budaya
terkait
“memaksa diri” untuk membeli buku

mencerminkan

membaca dengan kemauan
dan kemauan meluangkan waktu untuk
membacanya masih rendah. Padahal
literasi sains siswa tidak akan tumbuh
jika kemauan dan kesadaran untuk
membaca tidak dimiliki oleh setiap
siswa.
Kemampuan
berkaitan erat dengan kemampuan riset
siswa. Kemampuan riset yang dimiliki
oleh siswa akan berpengaruh pada
upaya
penemuan baru yang datang dari dunia
pendidikan. Berdasarkan data hasil
penelitian, saat ini siswa-siswa di tiga

literasi sains

melahirkan penemuan-
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SMP di kota purwokerto yang menjadi
subyek penelitian hanya memiliki
kemampuan

mengingat pengetahuan ilmiah
berdasarkan fakta sederhana. Proses
pembelajaran IPA yang lebih sering
menekankan pada abstract
conceptualization dan kurang
mengembangkan active experimentation
serta rendahnya budaya membaca dan
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menulis pada siswa menjadi salah satu

penyebab  rendahnya kemampuan
literasi sains siswa SMP di kota
purwokerto.

Contoh soal iterasi sains pada
aspek proses yang diujikan pada saat
penelitian

TEMA: OZON
Bacalah artikel tentang lapisan ozon benkut ini.

Atmosfer adalah lautan udara dan sumber daya alam yang betharga untuk
keberlangsungantidup di bumi. Sayangnya, beberapa aktivitas manusia menyebablkan hal
vang berbahaya pada atmosfer, terutamma menyebabkan tefjadinya penipisan lapisan ozon,
dimana ozon berperan sebagai perisai pelindung bag kehidupan di bumi

Molekul ozon mengandmg tiga atomoksigen, sebaliknya, molekul oksigen mengandmg
dua atom oksigen. Molekul ozon sangat jarang dijunpai diudara karena hanya ada sepuluh
darisatujuta moleknl diudara. Selamahanmpir satunilyar talim, kehadiran ozondiatmosfer
mermbki peranpenting dalam melindmg kehidupan di b, Narmn, berdasarkan lokas
keberadaamya, ozon dapat melndung sekaligus membahayakan kehidupan bumi. Ozon
vangberada dilapisan Troposfer (terletakdiatas 10 kilometer permukaan bung) adalah ozon
vang “bunk” karena membahayakan mamsia dan tumbuban Tetap, sekitar 90 persen ozon
vang diteukan di Stratosfer (terletak antara 10 sampai 40 Jan di atas permukaan burmi)
adalah ozen yang “baik” karenamampu menyerap radiasi smarultraviolet berbahaya (UV-B)
dari cahaya matahari

Tanpalapisan ozon, manusia lebih rentan terhadap penyakit tertentu karena adanya
penmgkatan sinar ultraviolet dari matahari. Dalam satu dekade terakhir, jumlah ozon
mengalarmi penurunan. Pad talun 1974, ada sebuah hipotesis yang menyatakan bahwa
Chlorofluorocarbors (CFCs)merupakan penyebab pemmmanjurmlahozon tersebut. Sampai
dengantahum 1987, ilmuwanmelakukan penlaiantentang hubungan antara penyebab dan
efek CFCs, namunkesimpulan yang didapat oleh para imuwan tidak cukup meyakinkan.
Pada september 1987, perwakilan negara dari beberapa bagian dunia bertemu di Montreal
(Canada) dan sepakat untuk mengatur penggunaan CFCs

Sumber: Comnect, UNESCO mtemational science, technology & enviromental education
newsletter, section from an articlz entitled “the chemsitry of atmpspheric policy” vol XII, No
2,1997

Pertanyaan 1

Pada teks tidak disebutkan cara pembentukan ozon di atmosfer. Faktanya setiap hari
beberapa ozon dibentuk namm beberapa lamnya jugamenghilang. Cara terbentuknya ozon
dapat diihstrasikan seperti potongan kork benkut i

Seorangtemannmmencobamemshar artt dan konuk tersebut, namm dia tetap tidak paham
denganmakma yang dijelaskanpada komk tersebut Temarmmihanya memahami bahwa di
atmosfertidak mungkin ada anak kecil seperti pada gambar. Dia memintamu membantu
meryjelaskan komik tersebut. Temarmm sudah mengetahui bahwa:

a. Simbol O adalah simbol untuk atom oksigen

b. Gambar komik tersebut merupakan cara pembentukan molekul ozon daxi atom

oksigen

[Tuliskan penjelasarmm tentang potongan komik tersebut (mmakan kata atom dan molekul
vang digimakan pada pom a danb)

Pembelajaran merupakan kegiatan
mengajar ditinjau dari sudut kegiatan
siswa berupa pengalaman belajar siswa.
Pembelajaran sains selama ini kurang
relevan dan kurang populer di mata
para siswa SMP. Hal ini dikarenakan
kurikulum yang digunakan di sekolah
cenderung menempatkan materi subyek
terlebih dahulu kemudian sedikit
aplikasinya. Padahal penerapan prinsip-
prinsip sains harus berjalan seimbang
sehingga dapat digunakan
memecahkan masalah atau mengambil
keputusan yang berkenaan dengan
masalah sehari-hari.

untuk

IV. PENUTUP
Kesimpulan

Pengukuran  profil literasi  sains
berdasarkan aspek-aspek literasi sains
meliputi aspek

konten, proses, dan konteks sains
sebagaimana yang dikembangkan oleh
PISA sangat relevan dengan hakikat
pembelajaran sains (IPA). Hasil
pengukuran literasi sains yang dilakukan
pada siswa-siswa SMP di kota purwokerto
dapat menjadi acuan dalam memetakan
kemampuan sains (IPA) dan kualitas
pembelajaran sains di kota purwokerto.
Berdasarkan  hasil  penelitian = dapat

dikemukanan profil literasi sains siswa
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SMP di kota Purwokerto adalah rata-rata
prosentase kemampuan literasi sains siswa
SMP di kota purwokerto masih rendah
pada 3 aspek yaitu aspek konten (53,80%),
aspek proses (44,038%) dan aspek konteks
(35,088%).

SARAN
1. Perlunya dikembangkan perangkat
pembelajaran yang menunjang

pelaksanan literasi sains di SMP

2. Perlunya peningkatan dan pembiasaan
budaya membaca/ literasi di kalangan
siswa SMP oleh guru-guru di sekolah.
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